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Fungsi dan Sifat Hak Cipta (Pasal 4)
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Perlindungan (Pasal 26)
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal
25 tidak berlaku terhadap:

1. Penggunaan kutipan singkat ciptaan dan/atau produk hak terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
penyediaan informasi aktual.

2. Penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan.

3. Penggandaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang
telah dilakukan pengumuman sebagai bahan ajar.

4. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan
ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu ciptaan dan/atau
produk hak terkait digunakan tanpa izin pelaku pertunjukan,
produser fonogram, atau lembaga penyiaran.

Sanksi Pelanggaran (Pasal 113)

1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1)
huruf i untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta rupiah).

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin
pencipta atau pemegang hak cipta melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk penggunaan secara
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Kata pengantar buku ditulis secara singkat, padat, dan reflektif untuk
menjelaskan latar belakang lahirnya buku, tujuan penulisan, ruang lingkup
pembahasan, serta harapan penulis kepada pembaca. Bagian ini biasanya
memuat alasan akademik atau praktis mengapa buku tersebut penting, konteks
masalah yang diangkat, proses penyusunan secara umum, serta ucapan terima
kasih kepada pihak yang berkontribusi. Gaya bahasanya formal namun tetap
personal, tidak terlalu teknis, dan tidak membahas isi bab secara rinci.
Panjangnya umumnya satu hingga dua halaman.

Kata pengantar dapat ditulis oleh penulis buku sendiri atau oleh tokoh
lain yang memiliki otoritas, reputasi, atau kedekatan akademik dengan topik
buku. Jika ditulis oleh penulis, biasanya berisi refleksi pribadi dan penjelasan
motivasi penulisan. Jika ditulis oleh pihak lain, seperti akademisi senior,
praktisi, atau tokoh publik, maka fungsinya menjadi endorsement ilmiah atau
legitimasi intelektual terhadap karya tersebut.

Klaten, 23 Februari 2026

Penulis
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BAB 1. JUDUL BAB 1

Buku referensi memiliki karakter yang berbeda secara mendasar dari
buku populer, buku ajar ringkas, maupun buku motivasi. Buku ini disusun untuk
menjadi  rujukan  akademik  yang stabil, kredibel, dan dapat
dipertanggungjawabkan dalam jangka panjang. Tujuan utamanya bukan sekadar
menyampaikan gagasan, tetapi membangun kerangka pengetahuan yang
sistematis, komprehensif, dan berbasis evidensi. Oleh karena itu, isi buku
referensi harus lahir dari telaah literatur yang luas, argumentasi yang kokoh, dan
struktur konseptual yang jelas. Penulis tidak hanya menyampaikan pendapat,
tetapi menempatkan setiap pernyataan dalam konteks teori, penelitian terdahulu,
serta perdebatan ilmiah yang relevan. Buku referensi menuntut kedalaman
analisis, bukan sekadar keluasan topik.

A. SUB JUDUL HEADING 2

Dari sisi isi, buku referensi harus memiliki fondasi teoritis yang kuat.
Setiap konsep dijelaskan secara definisional, historis, dan kontekstual. Definisi
tidak boleh ambigu. Istilah teknis harus dijelaskan secara konsisten sejak awal.
Jika terdapat perbedaan pandangan dalam literatur, perbedaan tersebut
dipetakan secara adil dan proporsional. Buku referensi yang baik tidak
menyederhanakan kompleksitas secara berlebihan. la justru mengurai
kompleksitas menjadi struktur yang dapat dipahami. Isi disusun berdasarkan
logika ilmiah, bukan sekadar urutan naratif. Biasanya dimulai dari landasan
konseptual, dilanjutkan dengan pengembangan teori, metodologi, aplikasi,
hingga implikasi dan arah penelitian lanjutan. Struktur ini menunjukkan bahwa
buku referensi tidak berhenti pada penjelasan, tetapi juga membuka ruang
pengembangan pengetahuan.

Kelengkapan menjadi ciri penting lainnya. Buku referensi harus
mencakup spektrum utama dalam bidang kajian yang diangkat. la tidak boleh
terlalu sempit, kecuali memang secara eksplisit menyatakan fokus khusus.
Kelengkapan tidak berarti memuat semua hal secara dangkal, melainkan
menghadirkan aspek inti secara mendalam. Referensi ilmiah menjadi tulang
punggung. Sitasi harus relevan, mutakhir, dan berasal dari sumber kredibel
seperti jurnal bereputasi, buku akademik, serta dokumen resmi. Penggunaan
gaya sitasi harus konsisten, misalnya APA, Chicago, atau lainnya sesuai standar



disiplin ilmu. Daftar pustaka tidak boleh sekadar pelengkap administratif,
melainkan cerminan integritas ilmiah.

B. SUB JUDUL HEADING 2

Dari sisi penyampaian, gaya bahasa buku referensi cenderung formal,
objektif, dan analitis. Kalimat disusun secara jelas dan langsung. Hindari
ungkapan emosional atau retorika persuasif yang berlebihan. Buku referensi
tidak bertujuan membujuk, tetapi menjelaskan dan meyakinkan melalui
argumentasi rasional'. Sebagian besar kalimat menggunakan struktur aktif untuk
menjaga kejelasan. Istilah teknis dipakai secara konsisten dan tidak
diganti-ganti dengan sinonim populer yang dapat menimbulkan ambiguitas.
Penjelasan dibangun secara bertahap. Setiap paragraf memiliki satu gagasan
utama yang dikembangkan dengan argumentasi dan bukti. Transisi
antarparagraf harus logis dan terstruktur agar pembaca dapat mengikuti alur
pemikiran tanpa kebingungan®.

Sub Judul 3

Kedalaman analisis menjadi pembeda utama antara buku referensi dan
buku ajar umum. Buku referensi tidak hanya menjelaskan “apa”, tetapi juga
“mengapa” dan ‘“bagaimana”. la membedah asumsi dasar suatu teori. [a menguji
kekuatan dan keterbatasannya. Ia menunjukkan implikasi praktis maupun
konseptual. Analisis tidak berhenti pada deskripsi. Setiap bab idealnya memuat
sintesis yang memperlihatkan posisi penulis dalam lanskap keilmuan. Namun
posisi tersebut harus dibangun melalui argumentasi yang terukur, bukan klaim
sepihak. Objektivitas tetap dijaga dengan mengakui keterbatasan dan potensi
bias.

Struktur bab dalam buku referensi biasanya sistematis dan konsisten.
Setiap bab diawali dengan pengantar yang menjelaskan fokus pembahasan.
Bagian inti memuat penjelasan konseptual dan analisis. Bagian akhir dapat
berisi rangkuman analitis, bukan sekadar ringkasan deskriptif. Beberapa buku
referensi juga menambahkan tabel, diagram, model konseptual, atau ilustrasi
untuk memperjelas hubungan antarvariabel atau antar konsep. Visualisasi ini
bukan ornamen, tetapi alat bantu analisis. Penyajian data harus akurat dan diberi
keterangan yang jelas. Jika terdapat model matematis atau kerangka
metodologis, penjelasannya harus runtut dan tidak meloncat.

Konsistensi terminologi sangat penting. Buku referensi berfungsi sebagai
acuan. Ketidakkonsistenan istilah dapat menimbulkan kekeliruan konseptual.
Oleh karena itu, penulis perlu menetapkan glosarium jika bidang kajiannya
kompleks. Penggunaan singkatan harus diperkenalkan terlebih dahulu sebelum

! Catatan Kaki menggunakan style APA 7
? Catatan Kaki kedua



dipakai berulang. Setiap simbol, notasi, atau akronim dijelaskan secara eksplisit.
Standar ini menunjukkan disiplin ilmiah dalam penulisan.

Aspek metodologis juga sering menjadi bagian penting dalam buku
referensi, terutama dalam bidang sains dan ilmu sosial. Penulis menjelaskan
pendekatan penelitian yang dominan dalam bidang tersebut. la memaparkan
teknik analisis, validitas, reliabilitas, serta batasan metode. Penjelasan ini
memberi pembaca kerangka untuk memahami bagaimana pengetahuan dalam
bidang itu diproduksi. Dengan demikian, buku referensi tidak hanya menyajikan
hasil, tetapi juga proses epistemologis di baliknya.

Buku referensi yang kuat juga menunjukkan kesadaran historis. Ia
menelusuri perkembangan konsep dari masa ke masa. la menjelaskan perubahan
paradigma, pergeseran metodologi, dan dinamika perdebatan ilmiah.
Pendekatan historis membantu pembaca memahami bahwa ilmu bersifat
dinamis. Hal ini penting untuk menghindari kesan bahwa teori tertentu bersifat
final dan tidak dapat digugat. Kesadaran historis memperkaya kedalaman
intelektual buku.

Dari sisi pembaca, buku referensi biasanya ditujukan untuk mahasiswa
tingkat lanjut, peneliti, dosen, atau praktisi yang memerlukan rujukan
mendalam. Oleh karena itu, tingkat kompleksitasnya relatif tinggi. Penulis tidak
perlu menyederhanakan secara berlebihan. Namun kejelasan tetap menjadi
prioritas. Kompleksitas tidak boleh menjadi alasan untuk menulis secara kabur.
Kalimat harus tetap efektif. Paragraf tidak terlalu panjang. Setiap bagian
memiliki fokus yang tegas.

Dalam konteks penyusunan naskah, buku referensi memerlukan
perencanaan matang. Outline harus disusun secara sistemik sejak awal. Setiap
bab memiliki fungsi dalam keseluruhan arsitektur buku. Tidak boleh ada bab
yang berdiri sendiri tanpa hubungan dengan kerangka besar. Koherensi global
sangat penting. Pembaca harus melihat kesinambungan dari awal hingga akhir.
Penutup buku biasanya berisi sintesis menyeluruh, implikasi teoretis, dan
agenda riset masa depan.

Secara keseluruhan, karakter penulisan buku referensi ditandai oleh
kedalaman, sistematika, objektivitas, konsistensi, dan integritas ilmiah. Isinya
berbasis teori dan data. Penyampaiannya formal dan analitis. Strukturnya
terencana dan koheren. Bahasa yang digunakan jelas dan presisi. Referensi
ilmiah menjadi fondasi utama. Buku referensi bukan sekadar kumpulan
informasi, tetapi konstruksi pengetahuan yang dirancang untuk menjadi pijakan
akademik jangka panjang.



Caption gambar
(link sumber jika bukan buatan sendiri)

Kondisi tersebut mendorong kebutuhan akan otomatisasi analisis opini.
Sistem komputasional mampu memproses ribuan dokumen dalam waktu
singkat. Algoritma pembelajaran mesin dapat mengenali pola sentimen dari data
pelatihan. Model deep learning bahkan mampu menangkap konteks kalimat
yang lebih kompleks. Otomatisasi tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga
meningkatkan konsistensi hasil analisis.

Relevansi analisis sentimen semakin kuat dalam dunia penelitian dan
industri. Dalam penelitian sosial, analisis ini membantu memahami persepsi
publik terhadap isu tertentu. Dalam bidang bisnis, perusahaan menggunakan
hasil analisis untuk menyusun strategi pemasaran. Di sektor keuangan, investor
memanfaatkan sentimen pasar untuk memprediksi pergerakan saham. Analisis
sentimen tidak lagi menjadi sekadar alat teknis, tetapi telah menjadi bagian dari
pengambilan keputusan berbasis data.

Dengan latar belakang tersebut, kajian tentang analisis sentimen menjadi
penting untuk dipahami secara konseptual dan metodologis. Bab ini menjadi
dasar untuk memahami bagaimana opini digital dapat diolah menjadi informasi
yang bermakna dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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C. SUBJUDUL HEADING 2

Analisis sentimen merupakan teknik komputasional yang bertujuan
mengidentifikasi sikap atau opini dalam teks. Teknik ini memproses data bahasa
untuk menentukan kecenderungan positif, negatif, atau netral. Penelitian ini
memanfaatkan metode pemrosesan bahasa alami dan pembelajaran mesin untuk
mengekstraksi makna dari teks tidak terstruktur. Fokus utama terletak pada
interpretasi sikap penulis terhadap suatu objek, peristiwa, atau isu tertentu.

Istilah analisis sentimen sering digunakan bersama dengan opinion
mining. Keduanya memiliki hubungan erat, tetapi tidak sepenuhnya sama.
Opinion mining menekankan proses ekstraksi opini secara umum, termasuk
identifikasi siapa yang berpendapat dan terhadap apa pendapat tersebut
diarahkan. Analisis sentimen lebih spesifik pada pengukuran orientasi atau
kecenderungan emosional dari opini tersebut. Perbedaan keduanya dapat
diringkas dalam tabel berikut.

Contoh Tabel Opinion Mining Analisis Sentimen
Fokus utama Ekstraksi opini secara Identifikasi kecenderungan
menyeluruh sentimen
Elemen yang Penulis, target, dan isi Polarity dan nilai sentimen

dianalisis opini

Ruang lingkup  Lebih luas dan konseptual Lebih terfokus pada klasifikasi

Tujuan akhir Memetakan struktur opini Menentukan nilai positif, negatif,
atau netral

Dalam praktiknya, klasifikasi sentimen umumnya dibagi menjadi tiga
kategori dasar, yaitu positif, negatif, dan netral. Kategori positif menunjukkan
dukungan atau kepuasan terhadap suatu objek. Kategori negatif menunjukkan
penolakan atau ketidakpuasan. Kategori netral menggambarkan pernyataan
yang bersifat informatif tanpa muatan emosional yang jelas. Pembagian ini
menjadi fondasi dalam banyak penelitian awal di bidang ini.
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BAB 2. JUDUL BAB 2

Buku referensi memiliki karakter yang berbeda secara mendasar dari
buku populer, buku ajar ringkas, maupun buku motivasi. Buku ini disusun untuk
menjadi  rujukan  akademik  yang stabil, kredibel, dan dapat
dipertanggungjawabkan dalam jangka panjang. Tujuan utamanya bukan sekadar
menyampaikan gagasan, tetapi membangun kerangka pengetahuan yang
sistematis, komprehensif, dan berbasis evidensi. Oleh karena itu, isi buku
referensi harus lahir dari telaah literatur yang luas, argumentasi yang kokoh, dan
struktur konseptual yang jelas. Penulis tidak hanya menyampaikan pendapat,
tetapi menempatkan setiap pernyataan dalam konteks teori, penelitian terdahulu,
serta perdebatan ilmiah yang relevan. Buku referensi menuntut kedalaman
analisis, bukan sekadar keluasan topik.

D. SUBJUDUL HEADING 2

Dari sisi isi, buku referensi harus memiliki fondasi teoritis yang kuat.
Setiap konsep dijelaskan secara definisional, historis, dan kontekstual. Definisi
tidak boleh ambigu. Istilah teknis harus dijelaskan secara konsisten sejak awal.
Jika terdapat perbedaan pandangan dalam literatur, perbedaan tersebut
dipetakan secara adil dan proporsional. Buku referensi yang baik tidak
menyederhanakan kompleksitas secara berlebihan. Ia justru mengurai
kompleksitas menjadi struktur yang dapat dipahami. Isi disusun berdasarkan
logika ilmiah, bukan sekadar urutan naratif. Biasanya dimulai dari landasan
konseptual, dilanjutkan dengan pengembangan teori, metodologi, aplikasi,
hingga implikasi dan arah penelitian lanjutan. Struktur ini menunjukkan bahwa
buku referensi tidak berhenti pada penjelasan, tetapi juga membuka ruang
pengembangan pengetahuan.

Kelengkapan menjadi ciri penting lainnya. Buku referensi harus
mencakup spektrum utama dalam bidang kajian yang diangkat. la tidak boleh
terlalu sempit, kecuali memang secara eksplisit menyatakan fokus khusus.
Kelengkapan tidak berarti memuat semua hal secara dangkal, melainkan
menghadirkan aspek inti secara mendalam. Referensi ilmiah menjadi tulang
punggung. Sitasi harus relevan, mutakhir, dan berasal dari sumber kredibel
seperti jurnal bereputasi, buku akademik, serta dokumen resmi. Penggunaan
gaya sitasi harus konsisten, misalnya APA, Chicago, atau lainnya sesuai standar
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disiplin ilmu. Daftar pustaka tidak boleh sekadar pelengkap administratif,
melainkan cerminan integritas ilmiah.

E. SUB JUDUL HEADING 2

Dari sisi penyampaian, gaya bahasa buku referensi cenderung formal,
objektif, dan analitis. Kalimat disusun secara jelas dan langsung. Hindari
ungkapan emosional atau retorika persuasif yang berlebihan. Buku referensi
tidak bertujuan membujuk, tetapi menjelaskan dan meyakinkan melalui
argumentasi rasional. Sebagian besar kalimat menggunakan struktur aktif untuk
menjaga kejelasan. Istilah teknis dipakai secara konsisten dan tidak
diganti-ganti dengan sinonim populer yang dapat menimbulkan ambiguitas.
Penjelasan dibangun secara bertahap. Setiap paragraf memiliki satu gagasan
utama yang dikembangkan dengan argumentasi dan bukti. Transisi
antarparagraf harus logis dan terstruktur agar pembaca dapat mengikuti alur
pemikiran tanpa kebingungan.

Kedalaman analisis menjadi pembeda utama antara buku referensi dan
buku ajar umum. Buku referensi tidak hanya menjelaskan “apa”, tetapi juga
“mengapa” dan “bagaimana”. la membedah asumsi dasar suatu teori. la menguji
kekuatan dan keterbatasannya. la menunjukkan implikasi praktis maupun
konseptual. Analisis tidak berhenti pada deskripsi. Setiap bab idealnya memuat
sintesis yang memperlihatkan posisi penulis dalam lanskap keilmuan. Namun
posisi tersebut harus dibangun melalui argumentasi yang terukur, bukan klaim
sepihak. Objektivitas tetap dijaga dengan mengakui keterbatasan dan potensi
bias.

Struktur bab dalam buku referensi biasanya sistematis dan konsisten.
Setiap bab diawali dengan pengantar yang menjelaskan fokus pembahasan.
Bagian inti memuat penjelasan konseptual dan analisis. Bagian akhir dapat
berisi rangkuman analitis, bukan sekadar ringkasan deskriptif. Beberapa buku
referensi juga menambahkan tabel, diagram, model konseptual, atau ilustrasi
untuk memperjelas hubungan antarvariabel atau antar konsep. Visualisasi ini
bukan ornamen, tetapi alat bantu analisis. Penyajian data harus akurat dan diberi
keterangan yang jelas. Jika terdapat model matematis atau kerangka
metodologis, penjelasannya harus runtut dan tidak meloncat.

Konsistensi terminologi sangat penting. Buku referensi berfungsi sebagai
acuan. Ketidakkonsistenan istilah dapat menimbulkan kekeliruan konseptual.
Oleh karena itu, penulis perlu menetapkan glosarium jika bidang kajiannya
kompleks. Penggunaan singkatan harus diperkenalkan terlebih dahulu sebelum
dipakai berulang. Setiap simbol, notasi, atau akronim dijelaskan secara eksplisit.
Standar ini menunjukkan disiplin ilmiah dalam penulisan.

Aspek metodologis juga sering menjadi bagian penting dalam buku
referensi, terutama dalam bidang sains dan ilmu sosial. Penulis menjelaskan
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pendekatan penelitian yang dominan dalam bidang tersebut. la memaparkan
teknik analisis, validitas, reliabilitas, serta batasan metode. Penjelasan ini
memberi pembaca kerangka untuk memahami bagaimana pengetahuan dalam
bidang itu diproduksi. Dengan demikian, buku referensi tidak hanya menyajikan
hasil, tetapi juga proses epistemologis di baliknya.

Buku referensi yang kuat juga menunjukkan kesadaran historis. la
menelusuri perkembangan konsep dari masa ke masa. la menjelaskan perubahan
paradigma, pergeseran metodologi, dan dinamika perdebatan ilmiah.
Pendekatan historis membantu pembaca memahami bahwa ilmu bersifat
dinamis. Hal ini penting untuk menghindari kesan bahwa teori tertentu bersifat
final dan tidak dapat digugat. Kesadaran historis memperkaya kedalaman
intelektual buku.

Dari sisi pembaca, buku referensi biasanya ditujukan untuk mahasiswa
tingkat lanjut, peneliti, dosen, atau praktisi yang memerlukan rujukan
mendalam. Oleh karena itu, tingkat kompleksitasnya relatif tinggi. Penulis tidak
perlu menyederhanakan secara berlebihan. Namun kejelasan tetap menjadi
prioritas. Kompleksitas tidak boleh menjadi alasan untuk menulis secara kabur.
Kalimat harus tetap efektif. Paragraf tidak terlalu panjang. Setiap bagian
memiliki fokus yang tegas.

Dalam konteks penyusunan naskah, buku referensi memerlukan
perencanaan matang. Outline harus disusun secara sistemik sejak awal. Setiap
bab memiliki fungsi dalam keseluruhan arsitektur buku. Tidak boleh ada bab
yang berdiri sendiri tanpa hubungan dengan kerangka besar. Koherensi global
sangat penting. Pembaca harus melihat kesinambungan dari awal hingga akhir.
Penutup buku biasanya berisi sintesis menyeluruh, implikasi teoretis, dan
agenda riset masa depan.

Secara keseluruhan, karakter penulisan buku referensi ditandai oleh
kedalaman, sistematika, objektivitas, konsistensi, dan integritas ilmiah. Isinya
berbasis teori dan data. Penyampaiannya formal dan analitis. Strukturnya
terencana dan koheren. Bahasa yang digunakan jelas dan presisi. Referensi
ilmiah menjadi fondasi utama. Buku referensi bukan sekadar kumpulan
informasi, tetapi konstruksi pengetahuan yang dirancang untuk menjadi pijakan
akademik jangka panjang.
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Caption gambar
(link sumber jika bukan buatan sendiri)

Kondisi tersebut mendorong kebutuhan akan otomatisasi analisis opini.
Sistem komputasional mampu memproses ribuan dokumen dalam waktu
singkat. Algoritma pembelajaran mesin dapat mengenali pola sentimen dari data
pelatihan. Model deep learning bahkan mampu menangkap konteks kalimat
yang lebih kompleks. Otomatisasi tidak hanya mempercepat proses, tetapi juga
meningkatkan konsistensi hasil analisis.

Relevansi analisis sentimen semakin kuat dalam dunia penelitian dan
industri. Dalam penelitian sosial, analisis ini membantu memahami persepsi
publik terhadap isu tertentu. Dalam bidang bisnis, perusahaan menggunakan
hasil analisis untuk menyusun strategi pemasaran. Di sektor keuangan, investor
memanfaatkan sentimen pasar untuk memprediksi pergerakan saham. Analisis
sentimen tidak lagi menjadi sekadar alat teknis, tetapi telah menjadi bagian dari
pengambilan keputusan berbasis data.

Dengan latar belakang tersebut, kajian tentang analisis sentimen menjadi
penting untuk dipahami secara konseptual dan metodologis. Bab ini menjadi
dasar untuk memahami bagaimana opini digital dapat diolah menjadi informasi
yang bermakna dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
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F. SUBJUDUL HEADING 2

Analisis sentimen merupakan teknik komputasional yang bertujuan
mengidentifikasi sikap atau opini dalam teks. Teknik ini memproses data bahasa
untuk menentukan kecenderungan positif, negatif, atau netral. Penelitian ini
memanfaatkan metode pemrosesan bahasa alami dan pembelajaran mesin untuk
mengekstraksi makna dari teks tidak terstruktur. Fokus utama terletak pada
interpretasi sikap penulis terhadap suatu objek, peristiwa, atau isu tertentu.

Istilah analisis sentimen sering digunakan bersama dengan opinion
mining. Keduanya memiliki hubungan erat, tetapi tidak sepenuhnya sama.
Opinion mining menekankan proses ekstraksi opini secara umum, termasuk
identifikasi siapa yang berpendapat dan terhadap apa pendapat tersebut
diarahkan. Analisis sentimen lebih spesifik pada pengukuran orientasi atau
kecenderungan emosional dari opini tersebut. Perbedaan keduanya dapat
diringkas dalam tabel berikut.

Contoh Tabel Opinion Mining Analisis Sentimen
Fokus utama Ekstraksi opini secara Identifikasi kecenderungan
menyeluruh sentimen
Elemen yang Penulis, target, dan isi Polarity dan nilai sentimen

dianalisis opini

Ruang lingkup  Lebih luas dan konseptual Lebih terfokus pada klasifikasi

Tujuan akhir Memetakan struktur opini Menentukan nilai positif, negatif,
atau netral

Dalam praktiknya, klasifikasi sentimen umumnya dibagi menjadi tiga
kategori dasar, yaitu positif, negatif, dan netral. Kategori positif menunjukkan
dukungan atau kepuasan terhadap suatu objek. Kategori negatif menunjukkan
penolakan atau ketidakpuasan. Kategori netral menggambarkan pernyataan
yang bersifat informatif tanpa muatan emosional yang jelas. Pembagian ini
menjadi fondasi dalam banyak penelitian awal di bidang ini.
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